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usia 18 tahun menjadi usia yang paling dominan. Sementara itu, mahasiswa 

angkatan 2022 sebagian besar berada pada usia 21 tahun, yang mencerminkan 

fase perkembangan dewasa awal, di mana mahasiswa mulai memiliki 

kematangan kognitif, emosional, serta tanggung jawab akademik yang lebih 

tinggi. Faktor usia ini dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar, strategi 

pembelajaran, serta kemampuan adaptasi terhadap tuntutan akademik di 

fakultas kedokteran
44

  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Makiyah tahun 2020 tentang 

Pengaruh Jenis Kelamin Dalam Variasi Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa 

Kedokteran Di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta diperoleh 

hasil penelitian mayoritas mahasiswa fakultas kedokteran di Indonesia 

didominasi oleh perempuan, dengan proporsi lebih dari 70%.
45

 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Keten tahun 2025 tentang Evaluasi 

pengetahuan, sikap dan karakteristik perilaku mahasiswa kedokteran diperoleh 

rentang usia mahasiswa kedokteran pada tahun pertama umumnya berada pada 

usia 17–19 tahun, sedangkan mahasiswa pada tahun ketiga atau keempat 

berada pada rentang usia 20–22 tahun.
46

 

6.2 Gambaran Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian Berdasarkan Tabel 5.2, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 90 mahasiswa angkatan 2022, sebagian besar 

memiliki tingkat motivasi belajar tinggi yaitu sebanyak 50 orang (55,6%). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa angkatan 2022 telah memiliki 

dorongan internal dan eksternal yang baik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Tingginya motivasi belajar pada angkatan ini dapat dipengaruhi 
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oleh faktor kematangan usia, pengalaman akademik yang lebih lama, serta 

kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap tuntutan pendidikan di Fakultas 

Kedokteran.
47

 

Sementara itu, dari 110 mahasiswa angkatan 2025, mayoritas memiliki 

tingkat motivasi belajar rendah yaitu sebanyak 73 orang (66,4%). Rendahnya 

motivasi belajar pada mahasiswa angkatan 2025 dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti proses adaptasi terhadap lingkungan perkuliahan yang 

masih berlangsung, beban akademik awal yang cukup tinggi, serta perbedaan 

sistem pembelajaran dari jenjang pendidikan sebelumnya.
48

  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astina tahun 2023 tentang 

Persepsi dan Motivasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2019 tentang Proses 

Pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon diperoleh 

hasil penelitian motivasi belajar mahasiswa adalah tinggi yaitu (82%) dan juga 

penelitian Rizky tahun 2024 tentang Korelasi Burnout Dengan Motivasi 

Belajar Mahasiswa Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman 

didapatkan hasil penelitian motivasi belajar mahasiswa mengalami motivasi 

belajar rendah (49,9%), sedang (34,4%), tinggi (16,3%).
49

,
50

 

6.3 Gambaran Strategi Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 mahasiswa 

angkatan 2022, sebagian besar memiliki tingkat strategi belajar tinggi yaitu 

sebanyak 89 orang (98,9%). Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

angkatan 2022 telah mampu menerapkan strategi belajar yang efektif, seperti 

perencanaan belajar yang baik, pengelolaan waktu yang optimal, serta 

penggunaan berbagai metode belajar yang sesuai dengan tuntutan akademik di 
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Fakultas Kedokteran. Tingginya strategi belajar pada angkatan ini dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman akademik yang lebih lama, adaptasi terhadap 

sistem pembelajaran, serta pemahaman yang lebih baik terhadap pola evaluasi 

dan beban studi.
12

  

Sementara itu, dari 110 mahasiswa angkatan 2025, sebagian besar berada 

pada tingkat strategi belajar sedang yaitu sebanyak 74 orang (67,3%). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2025 masih berada pada tahap 

penyesuaian terhadap lingkungan perkuliahan, metode pembelajaran, serta 

tuntutan akademik yang lebih kompleks dibandingkan jenjang pendidikan 

sebelumnya. Mahasiswa pada angkatan awal umumnya masih dalam proses 

mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan strategi belajar yang 

efektif, sehingga strategi belajar yang diterapkan belum optimal.
51

  

Perbedaan tingkat strategi belajar antara mahasiswa angkatan 2022 dan 

2025 menunjukkan adanya pengaruh masa studi dan pengalaman akademik 

terhadap kemampuan mahasiswa dalam menerapkan strategi belajar. Semakin 

lama mahasiswa menjalani proses pendidikan, semakin baik pula kemampuan 

mereka dalam mengatur dan memilih strategi belajar yang sesuai untuk 

mencapai prestasi akademik yang optimal.
52

  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sanjiwarni ahun 2021 tentang 

Perbandingan strategi Belajar Mahasiswa Tahun Pertama Dan Tahun Ketiga 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana diperoleh hasil penelitian 

responden mahasiswa tahun pertama sebanyak 111 orang (51,4%) strategi 

belajar kurnag baik dan mahasiswa tahun ketiga sebanyak 105 orang (48,6%) 

strategi belajar baik.
52
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6.4 Perbandingan Motivasi Belajar Mahasiswa Tahun 2025 dan 2022  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai median skor motivasi 

belajar mahasiswa Angkatan 2022 lebih tinggi, yaitu sebesar 162,5 

dibandingkan dengan median skor motivasi belajar mahasiswa Angkatan 2025 

yang hanya sebesar 87. Perbedaan median skor ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa Angkatan 2022 memiliki tingkat motivasi belajar yang lebih baik 

dibandingkan mahasiswa Angkatan 2025 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah. Hasil uji statistik menggunakan mann-whitney test diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan 

motivasi belajar yang bermakna antara mahasiswa Angkatan 2022 dan 

Angkatan 2025. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa angkatan masuk 

berhubungan dengan tingkat motivasi belajar mahasiswa, di mana mahasiswa 

Angkatan 2022 menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa Angkatan 2025. 

Tingginya motivasi belajar pada mahasiswa Angkatan 2022 dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah tingkat adaptasi 

akademik yang lebih matang. Mahasiswa angkatan yang lebih senior 

umumnya telah melalui berbagai pengalaman belajar, penyesuaian terhadap 

metode pembelajaran kedokteran, serta tekanan akademik yang tinggi, 

sehingga mampu mengembangkan motivasi intrinsik yang lebih kuat.
53

  

Sebaliknya, rendahnya median skor motivasi belajar pada mahasiswa 

Angkatan 2025 dapat dikaitkan dengan fase transisi dari pendidikan menengah 

ke pendidikan tinggi, khususnya pada pendidikan kedokteran yang memiliki 

beban akademik tinggi. Mahasiswa tahun awal masih berada pada tahap 
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penyesuaian terhadap lingkungan kampus, sistem pembelajaran berbasis 

kompetensi, serta tuntutan akademik yang kompleks. Motivasi belajar 

mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat, kesiapan 

mental, dan kepercayaan diri, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar 

dan sistem pembelajaran.
53

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Murillo tahun 2024 tentang 

Perbandingan Pengaruh Motivasi pada Mahasiswa Kedokteran di universitas 

Mexico diperoleh perbedaan Angkatan masuk dapat mempengaruhi motivasi 

mahasiswa dan pengalaman belajar dalam pendidikan kedokteran dengan 

p=0,000.
43

 

6.5 Perbandingan Strategi Belajar Mahasiswa Tahun 2025 dan 2022  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai median skor strategi 

belajar mahasiswa Angkatan 2022 lebih tinggi (287,5) dibandingkan dengan 

mahasiswa Angkatan 2025 (198). Hasil uji statistik menggunakan mann-

whitney test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan yang bermakna pada strategi pembelajaran antara 

mahasiswa Angkatan 2022 dan Angkatan 2025 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah. 

Median skor strategi belajar yang lebih tinggi pada mahasiswa Angkatan 

2022 menunjukkan bahwa mahasiswa pada angkatan tersebut cenderung telah 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola proses belajarnya. 

Mahasiswa Angkatan 2022 merupakan mahasiswa tingkat lanjut yang telah 

melalui berbagai pengalaman akademik, seperti adaptasi terhadap sistem 

pembelajaran kedokteran, tuntutan akademik yang tinggi, serta evaluasi 
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berkelanjutan. Pengalaman tersebut memungkinkan mahasiswa 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif, seperti perencanaan 

belajar, pengaturan waktu, pemanfaatan sumber belajar, serta strategi 

metakognitif dalam memahami materi.
54

  

Sebaliknya, mahasiswa Angkatan 2025 merupakan mahasiswa tingkat 

awal yang masih berada pada fase transisi dari pendidikan menengah ke 

pendidikan tinggi. Pada fase ini, mahasiswa masih dalam proses adaptasi 

terhadap metode pembelajaran di fakultas kedokteran yang menuntut 

kemandirian, pembelajaran mandiri, dan kemampuan berpikir kritis. Kondisi 

ini dapat memengaruhi rendahnya skor strategi belajar karena mahasiswa 

belum sepenuhnya mampu menerapkan strategi belajar yang optimal.
55

  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan belajar yang 

menyatakan bahwa strategi belajar berkembang seiring dengan bertambahnya 

pengalaman akademik dan kematangan kognitif. Mahasiswa tingkat lanjut 

umumnya memiliki kesadaran metakognitif yang lebih baik, sehingga mampu 

mengevaluasi cara belajarnya dan melakukan penyesuaian untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal.
56

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Umboh tahun 2020 tentang 

Perbedaan Tingkat Optimisme pada Mahasiswa Semester Awal dan 

Mahasiswa Semester Akhir Strata Satu Fakultas Kedokteran diperoleh hasil 

penelitian uji Mann-Whitney yang mendapatkan nilai p=0,001 untuk 

perbedaan tingkat optimisme. Simpulan penelitian ini ialah terdapat perbedaan 

tingkat optimisme pada mahasiswa semester awal dan mahasiswa semester 

akhir Fakultas Kedokteran.
57
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6.6 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil penelitian.  

1. Pertama, desain penelitian yang digunakan adalah potong lintang (cross-

sectional) sehingga pengukuran motivasi dan strategi pembelajaran mahasiswa 

hanya dilakukan pada satu waktu tertentu. Desain ini belum mampu 

menggambarkan perubahan motivasi dan strategi pembelajaran mahasiswa 

secara longitudinal dari tahun 2022 ke tahun 2025, melainkan hanya 

membandingkan dua kelompok mahasiswa yang berbeda periode akademik. 

2. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner berbasis self-report, sehingga 

data yang diperoleh sangat bergantung pada kejujuran, pemahaman, dan 

persepsi subjektif responden. Hal ini memungkinkan terjadinya bias informasi, 

seperti bias sosial (social desirability bias), di mana responden cenderung 

memberikan jawaban yang dianggap baik atau sesuai dengan harapan 

akademik. 

3. Ketiga, penelitian ini belum sepenuhnya mengontrol faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi motivasi dan strategi pembelajaran mahasiswa, seperti 

perbedaan kurikulum, metode pengajaran dosen, beban akademik, sistem 

evaluasi, penggunaan teknologi pembelajaran, serta kondisi psikologis dan 

lingkungan belajar masing-masing angkatan. Perbedaan konteks pembelajaran 

antara tahun 2022 dan 2025, termasuk adaptasi pascapandemi dan 

perkembangan pembelajaran digital, berpotensi memengaruhi hasil penelitian. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan motivasi dan strategi 

pembelajaran mahasiswa tahun 2025 dan 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Angkatan 2025 terbanyak adalah perempuan dengan usia terbanyak 18 

tahun. Angkatan 2022 terbanyak adalah perempuan dengan usia terbanyak 

adalah 21 tahun pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturahmah Padang. 

2. Mahasiswa angkatan 2022 paling banyak memiliki tingkat motivasi belajar 

tinggi dan mahasiswa angkatan 2025 terbanyak memiliki motivasi belajar 

rendah.  

3. Mahasiswa angkatan 2022 paling banyak memiliki tingkat strategi belajar 

tinggi dan mahasiswa angkatan 2025 terbanyak memiliki strategi belajar 

sedang. 

4. Perbandingan motivasinya bermakna pembelajaran mahasiswa tahun 2025 

dan 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah.  

5. Perbandingan motivasinya bermakna pembelajaran mahasiswa tahun 2025 

dan 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

7.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya motivasi 

intrinsik dalam proses pembelajaran, terutama dalam menghadapi 
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perubahan metode belajar dari tahun ke tahun. Mahasiswa perlu 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih aktif dan mandiri serta 

pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Dengan strategi 

pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar yang tinggi, diharapkan 

mahasiswa mampu meningkatkan pemahaman materi, keterampilan klinis, 

serta kesiapan menghadapi tuntutan akademik dan profesional di bidang 

kedokteran. 

2. Bagi institusi Pendidikan Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

disarankan untuk perlu menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, 

termasuk dukungan fasilitas pembelajaran digital dan metode 

pembelajaran inovatif, serta program pendampingan akademik untuk 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

3. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi motivasi dan strategi pembelajaran, seperti beban akademik, 

metode pembelajaran dosen, lingkungan belajar, stres akademik, dan 

dukungan sosial dan memperluas jumlah dan karakteristik sampel, baik 

dari angkatan yang berbeda maupun dari fakultas kedokteran lain, 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Concent 

INFORMED CONSENT 

 

Penelitian mengenai “Perbandingan Motivasi Dan Strategi Pembelajaran 

Mahasiswa Tahun 2025 Dan 2022 Di Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah” dapat memberikan pengetahuan mengenai gambaran motivasi dan 

strategi pembelajara serta perbandingan antar angkatan pada mahasiswa. 

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan teman-teman untuk ikut serta 

dalam penelitian ini sebagai responden. Bila teman-tema bersedia, maka peneliti 

akan melakukan wawancara dengan menggunakan kuesioner, diharapkan 

responden memberikan informasi dengan benar dan melakukan instruksi yang 

ada. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan tidak 

akan disebarluaskan kepada pihak lain, selain pihak yang berkepentingan dengan 

penelitian ini. 

Teman-teman bebas menolak untuk ikut serta dalam penelitian ini, 

sementara apabila teman-teman bersedia untuk ikut serta dalam penelitian ini, 

peneliti mohon untuk membubuhkan tanda tangan di bawah ini. 

 

      Padang,     Agustus       2025 

 

 

 

       Responden       Peneliti   

 

 

 

 

(   )          (Syifa Maharani) 
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Lampiran 2. Kuesioner MLSQ 

Penelitian Mengenai Motivasi dan Strategi Belajar Mahasiswa Kedokteran 

Nama/Inisial   : 

Angkatan  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia    : 

Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Sesuai  

TS  = Tidak Sesuai  

ATS  = Agak Tidak Sesuai 

N  = Netral 

AS  = Agak Sesuai 

S  = Sesuai 

SS  = Sangat Sesuai 

No Pertanyaan Score 

STS 

1 

TS 

2 

ATS 

3 

N 

4 

AS 

5 

S 

6 

SS 

7 

1 Saya memilih mata pelajaran yang menantang untuk belajar 

hal-hal baru 

       

2 Saya mampu belajar jika cara belajar saya tepat.        

3 Saya      merasa      tidak      percaya      diri      dan 

membandingkan diri saya dengan siswa 

lain ketika melaksanakan ujian. 

       

4 Saya merasa saya mampu menggunakan 

materi perkuliahan di kelas lain. 

       

5 Saya percaya saya akan memperoleh nilai yang bagus        

6 Saya yakin saya mampu memahami materi tersulit di kelas 

ini. 

       

7 Saya merasa puas ketika memperoleh nilai bagus di kelas ini.        

8 Saya memikirkan soal yang tidak bisa saya 

jawab ketika melaksanakan ujian. 
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9 Saya merasa bersalah ketika tidak belajar        

10 Saya merasa penting untuk mempelajari materi perkuliahan.        

11 Saya merasa harus meningkatkan nilai saya untuk 

memperoleh nilai yang memuaskan 

       

12 Saya yakin mampu memahami konsep 

dasar materi perkuliahan. 

       

13 Saya ingin mendapatkan nilai yang lebih baik dari semua 

siswa di kelas. 

       

14  Saya memikirkan   kemungkinan   gagal   ketika 

melaksanakan ujian. 

       

15 Saya yakin mampu memahami materi tersulit yang diajarkan 

oleh pengajar di kelas. 

       

16 Saya    memilih    materi   yang    membuat    sayapenasaran 

meskipun materinya sulit. 

       

17 Saya tertarik dengan materi yang ada di kelas        

18  Saya mampu memahami materi perkuliahan jika saya belajar 

dengan rajin 

       

19 Saya kurang percaya diri ketika melaksanakan ujian.        

20 Saya yakin mampu mengejakan tugas dan ujian.        

21 Saya yakin mampu memperoleh nilai memuaskan        

22 Saya merasa puas ketika sepenuhnya memahami materi 

dikelas 

       

23  Saya merasa materi dikelas sangat berguna bagi saya.        

24 Saya memilih tugas yang menantang meskipun tidak 

menjamin nilai yang bagus. 

 

       

25 Itu adalah kesalahan saya ketika tidak mampu memahami 

materi perkuliahan. 

       

26 Saya menyukai materi di kelas.        
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27 Saya merasa penting untuk memahami materi perkuliahan        

28 Saya merasa jantung saya berdebar dengan keras ketika 

mengerjakan ujian. 

       

29 Saya yakin mampu menguasai keahlian yang diajarkan di 

kelas. 

       

30  Saya ingin memperoleh nilai yang memuaskan untuk 

menunjukkan kemampuan saya kepada keluarga, teman, 

dan orang lain. 

       

31 Saya merasa mampu memperoleh nilai yang memuaskan 

dengan tingkat kesulitan materi dan pengajar yang ada. 

       

32 Saya membuat ringkasan ketika membaca apa yang saya 

pelajari. 

       

33 Saya sering melewatkan materi perkuliahan di kelas karena 

memikirkan hal lain 

       

34 Saya sering memberi  penjelasan kepada teman kelas saya 

ketika belajar. 

       

35 Saya biasanya belajar di tempat yang membuat saya dapat 

berkonsentrasi. 

       

36 Saya membuat daftar pertanyaan ketika belajar        

37 Saya sering merasa bosan dan berhenti belajar ditengah jalan.        

38 Saya     sering     mempertanyakan     isi     materi 

perkuliahan yang saya pelajari. 

       

39 Saya belajar dengan mengucapkan isi materi berulang kali.        

40 Saya berusaha melakukannya sendiri bahkan ketika 

menemukan kesulitan. 

       

41 Saya membaca kembali materi perkuliahan ketika merasa 

bingung. 

       

42 Saya mencatat hal-hal penting ketika belajar.        

43 Saya menggunakan dengan baik waktu belajar saya.        

44 Saya mengubah cara belajar saya ketika materinya sulit        
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dipahami. 

45 Saya bekerja sama dengan temen kelas saya ketika 

mengerjakan tugas. 

       

46 Saya berulang kali membaca materi dan catatan saya ketika 

belajar. 

       

47 Saya mencoba mencari materi tambahan.        

48 Saya bekerja keras untuk memperoleh hasil yang memuaskan 

bahkan ketika saya tidak menyukai materinya 

       

49 Saya     membuat     bagan     atau     table     untuk 

mempermudah saya belajar. 

       

50 Saya sering berdiskusi dengan teman kelas untuk 

belajar. 

       

51 Saya       membaca      materi      dan       mencoba 

memahaminya dengan pemahaman sendiri. 

       

52 Saya merasa sulit untuk mengikuti jadwal belajar        

53  Saya mengumpulkan materi dari berbagi sumber 

ketika belajar. 

       

54 Saya sering memikirkan cara untuk memahami materi 

perkuliahan sebelum memulai mempelajari materi yang baru. 

       

55 Saya bertanya pada diri saya sendiri untuk 

memastikan bahwa saya memahami materi. 

       

56 Saya    mengubah    gaya    belajar    saya    sesuai 

kebutuhan kelas dan gaya dosen mengejar 

       

57 Saya sering merasa tidak memahami isi materi 

yang saya baca. 

       

58 Saya    bertanya    pada    pengajar    ketika    tidak 

memahami materi. 
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59 Saya menghafal kata kunci di setiap materi        

60  Saya mudah menyerah dan hanya mempelajari 

bagian yang mudah ketika materinya sulit 

       

61 Saya mencoba belajar dengan topik tertentu.        

62 Saya mencoba menghubungkan materi di mata 

pelajaran ini dengan mata pelajaran yang lain. 

       

63 Saya membuat garis besar dari catatan saya ketika 

belajar. 

       

64  Saya mencoba mengaitkan materi dengan apa 

yang sudah saya pelajari. 

       

65 Saya memiliki tempat khusus untuk belajar.        

66 Saya    mencoba    memahami    materi    dengan 

pemahaman saya sendiri. 

       

67 Saya membuat ringkasan ketika belajar.        

68 Saya meminta penjelasan dari teman ketika tidak 

memahami suatu materi. 

       

69 Saya mencoba mengaitkan materi yang saya dapat dari 

membaca dengan apa yang disampaikan oleh dosen 

       

70 Saya selalu belajar dan mengerjakan tugas.        

71 Saya membuat kemungkinan lain ketika ada 

materi di kelas. 

       

72  Saya membuat daftar hal-hal penting di pelajaran 

lalu menghafalkannya. 

       

73 Saya rajin masuk kelas.        

74 Saya     tetap     belajar     meskipun     materinya 

membosankan dan tidak menarik. 
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75 Saya membuat daftar nama teman-teman yang 

dapat saya mintai penjelasan ketika kesulitan. 

       

76 Saya mencoba mencari tahu apa yang kurang saya 

pahami dari pelajaran. 

       

77 Saya merasa tidak meluangkan banyak waktu 

untuk pelajaran ini karena kegiatan lain. 

       

78 Saya menetapkan apa yang harus saya capai ketika 

belajar. 

       

79 Saya memastikan menyelesaikan catatan ketika 

kesulitan mencatat di kelas. 

       

80 Saya jarang membaca ulang materi sebelum ujian        

81 Saya mencoba   menyuarakan   apa   yang   saya 

ketahui dalam diskusi atau kegiatan lain. 
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Lampiran 3. Master Tabel  

No Mahasiswa Jenis 

Kelamin 

Usia Motivasi 

Belajar 

Strategi 

Pembelajaran 

1 Angkatan 2025     

2 Angkatan 2025     

3 Angkatan 2025     

4 Angkatan 2025     

5 Angkatan 2025     

6 Angkatan 2025     

7      

8      

9      

10      

dst90 Angkatan 2025     

 

No Mahasiswa   Jenis 

Kelamin 

Usia Motivasi 

Belajar 

Strategi 

Pembelajaran 

1 Angkatan 2022     

2 Angkatan 2022     

3 Angkatan 2022     

4 Angkatan 2022     

5 Angkatan 2022     

6 Angkatan 2022     

7      

8      

9      

10      

Dst115 Angkatan 2022     
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Lampiran 4. Dummy Table 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase  

Jenis Kelamin Laki – laki   

 Perempuan   

Usia 17 – 18   

 19-20   

 21-22   

 > 22   

 

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Mahasiswa 

 

Tingkat motivasi 

belajar 

 Angkatan  

2025 2022 

Frekuensi Persentase  Frekuensi Persentase  

Rendah (31-93)     

Sedang (94 – 

155) 

    

Tinggi (156 – 

217) 

    

 

Distribusi Frekuensi Strategi Pembelajaran 

 

Tingkat strategi 

belajar 

 Angkatan    Angkatan    

2025 2022 2025 2022 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Rendah (50-

150) 

    

Sedang (151– 

250) 
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Tinggi (251 – 

350) 

    

 

Perbandingan Motivasi Belajar Mahasiswa Tahun 2025 dan 2022 

Angkatan Motivasi 

Rendah 

Motivasi 

sedang 

Motivasi 

Tinggi 

pvalue 

2025     

2022     

 

Perbandingan Strategi Pembelajaran Mahasiswa Tahun 2025 dan 2022 

Angkatan Strategi Rendah Strategi sedang Strategi Tinggi pvalue 

2025     

2022     
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Lampiran 5. Master Tabel 

ANGKATAN 2022 
    

No. Angkatan Umur 
Jenis 

Kelamin 

Skor 

Motivasi 

Belajar 

Skor 

Strategi 

Belajar 

1 2022 22 Perempuan 170 312 

2 2022 21 Perempuan 188 279 

3 2022 21 Perempuan 172 270 

4 2022 22 Perempuan 134 283 

5 2022 21 Perempuan 131 289 

6 2022 21 Perempuan 179 277 

7 2022 21 Perempuan 169 274 

8 2022 21 Perempuan 173 288 

9 2022 22 Perempuan 165 289 

10 2022 22 Perempuan 150 294 

11 2022 22 Perempuan 189 273 

12 2022 21 Laki-laki 177 277 

13 2022 22 Perempuan 170 282 

14 2022 20 Perempuan 170 311 

15 2022 22 Perempuan 165 301 

16 2022 22 Perempuan 195 290 

17 2022 23 Perempuan 185 305 

18 2022 21 Perempuan 155 294 

19 2022 22 Laki-laki 195 314 

20 2022 22 Perempuan 118 257 

21 2022 22 Perempuan 168 302 

22 2022 22 Perempuan 176 307 

23 2022 21 Perempuan 185 305 

24 2022 21 Perempuan 191 307 

25 2022 21 Laki-laki 151 287 

26 2022 21 Perempuan 189 276 

27 2022 21 Perempuan 185 301 

28 2022 21 Perempuan 111 267 

29 2022 21 Perempuan 201 255 

30 2022 23 Perempuan 277 262 

31 2022 21 Laki-laki 105 259 

32 2022 22 Laki-laki 145 278 

33 2022 22 Perempuan 133 311 

34 2022 23 Perempuan 143 287 

35 2022 22 Perempuan 141 282 
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36 2022 22 Perempuan 201 282 

37 2022 22 Perempuan 245 263 

38 2022 22 Perempuan 275 265 

39 2022 21 Perempuan 199 236 

40 2022 21 Perempuan 171 270 

41 2022 21 Perempuan 140 298 

42 2022 21 Perempuan 148 279 

43 2022 21 Perempuan 151 263 

44 2022 21 Perempuan 131 275 

45 2022 21 Perempuan 151 256 

46 2022 22 Perempuan 200 320 

47 2022 21 Laki-laki 144 310 

48 2022 22 Perempuan 159 278 

49 2022 21 Perempuan 173 270 

50 2022 21 Perempuan 143 300 

51 2022 22 Perempuan 171 278 

52 2022 22 Laki-laki 141 325 

53 2022 21 Perempuan 156 277 

54 2022 21 Perempuan 145 291 

55 2022 21 Laki-laki 131 266 

56 2022 22 Laki-laki 137 264 

57 2022 22 Perempuan 151 300 

58 2022 22 Perempuan 136 277 

59 2022 21 Perempuan 161 272 

60 2022 21 Perempuan 145 293 

61 2022 23 Perempuan 154 257 

62 2022 21 Laki-laki 141 263 

63 2022 22 Perempuan 151 277 

64 2022 20 Perempuan 155 252 

65 2022 22 Perempuan 199 318 

66 2022 21 Laki-laki 191 264 

67 2022 22 Laki-laki 164 294 

68 2022 21 Perempuan 175 267 

69 2022 21 Perempuan 140 297 

70 2022 21 Perempuan 136 298 

71 2022 21 Laki-laki 201 314 

72 2022 23 Perempuan 181 287 

73 2022 23 Perempuan 152 320 

74 2022 21 Perempuan 170 321 

75 2022 22 Perempuan 121 278 

76 2022 21 Perempuan 150 323 



 

59 
 

77 2022 21 Perempuan 211 290 

78 2022 22 Laki-laki 201 288 

79 2022 22 Perempuan 137 291 

80 2022 21 Perempuan 156 275 

81 2022 21 Perempuan 122 305 

82 2022 22 Laki-laki 178 285 

83 2022 21 Laki-laki 201 288 

84 2022 21 Perempuan 117 290 

85 2022 22 Perempuan 189 320 

86 2022 22 Perempuan 191 325 

87 2022 22 Laki-laki 178 333 

88 2022 21 Perempuan 156 290 

89 2022 21 Perempuan 143 341 

90 2022 22 Perempuan 110 320 
 

ANGKATAN 2025 
    

No. Angkatan Umur 
Jenis 

Kelamin 

Skor 

Motivasi 

Belajar 

Skor 

Strategi 

Belajar 

1 2025 19 Perempuan 112 182 

2 2025 18 Perempuan 164 169 

3 2025 18 Laki-laki 121 166 

4 2025 20 Laki-laki 95 183 

5 2025 18 Perempuan 87 279 

6 2025 18 Perempuan 120 181 

7 2025 18 Perempuan 88 170 

8 2025 17 Perempuan 73 175 

9 2025 19 Perempuan 68 280 

10 2025 18 Perempuan 86 176 

11 2025 19 Perempuan 61 168 

12 2025 19 Perempuan 88 172 

13 2025 18 Perempuan 68 277 

14 2025 18 Perempuan 84 286 

15 2025 18 Perempuan 84 288 

16 2025 18 Perempuan 84 285 

17 2025 19 Perempuan 90 81 

18 2025 19 Perempuan 73 277 

19 2025 18 Perempuan 91 181 

20 2025 18 Perempuan 72 165 

21 2025 18 Perempuan 84 187 
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22 2025 18 Perempuan 88 178 

23 2025 18 Perempuan 91 189 

24 2025 18 Laki-laki 92 173 

25 2025 18 Perempuan 77 270 

26 2025 18 Perempuan 63 175 

27 2025 18 Perempuan 88 278 

28 2025 18 Perempuan 60 175 

29 2025 18 Perempuan 62 160 

30 2025 18 Perempuan 67 167 

31 2025 19 Laki-Laki 73 166 

32 2025 18 Perempuan 69 275 

33 2025 21 Perempuan 74 178 

34 2025 18 Perempuan 81 274 

35 2025 18 Laki-laki 78 266 

36 2025 19 Perempuan 108 168 

37 2025 19 Laki-laki 68 267 

38 2025 18 Perempuan 68 170 

39 2025 20 Perempuan 80 162 

40 2025 18 Perempuan 88 170 

41 2025 18 Perempuan 73 281 

42 2025 19 Perempuan 79 168 

43 2025 21 Perempuan 86 167 

44 2025 20 Perempuan 82 174 

45 2025 18 Perempuan 85 162 

46 2025 18 Perempuan 76 277 

47 2025 18 Perempuan 77 178 

48 2025 18 Laki-laki 83 270 

49 2025 18 Perempuan 78 170 

50 2025 18 Perempuan 73 173 

51 2025 18 Perempuan 71 267 

52 2025 19 Perempuan 61 270 

53 2025 19 Perempuan 80 175 

54 2025 18 Perempuan 77 273 

55 2025 18 Perempuan 63 214 

56 2025 18 Perempuan 64 216 

57 2025 19 Perempuan 77 186 

58 2025 20 Perempuan 84 170 

59 2025 20 Perempuan 87 171 

60 2025 18 Perempuan 84 179 

61 2025 18 Perempuan 92 165 

62 2025 21 Laki-laki 85 171 
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63 2025 18 Perempuan 76 267 

64 2025 18 Perempuan 82 167 

65 2025 18 Perempuan 69 183 

66 2025 19 Perempuan 68 265 

67 2025 19 Perempuan 88 173 

68 2025 19 Perempuan 86 263 

69 2025 18 Perempuan 86 179 

70 2025 18 Perempuan 78 184 

71 2025 18 Perempuan 70 285 

72 2025 18 Perempuan 92 172 

73 2025 19 Perempuan 143 245 

74 2025 19 Laki-laki 101 213 

75 2025 18 Perempuan 90 277 

76 2025 18 Perempuan 123 189 

77 2025 18 Perempuan 105 271 

78 2025 21 Perempuan 145 185 

79 2025 18 Perempuan 99 177 

80 2025 18 Perempuan 87 218 

81 2025 18 Perempuan 124 170 

82 2025 19 Laki-laki 115 250 

83 2025 18 Perempuan 98 273 

84 2025 18 Perempuan 100 217 

85 2025 20 Perempuan 122 210 

86 2025 18 Perempuan 115 125 

87 2025 18 Perempuan 95 271 

88 2025 19 Perempuan 88 240 

89 2025 18 Laki-laki 121 211 

90 2025 18 Perempuan 90 225 

91 2025 19 Perempuan 89 228 

92 2025 18 Laki-laki 93 275 

93 2025 18 Perempuan 102 260 

94 2025 18 Perempuan 109 217 

95 2025 20 Perempuan 120 106 

96 2025 18 Perempuan 131 225 

97 2025 18 Laki-laki 145 128 

98 2025 18 Perempuan 97 224 

99 2025 19 Perempuan 102 216 

100 2025 18 Perempuan 111 208 

101 2025 20 Perempuan 97 207 

102 2025 18 Laki-laki 85 210 

103 2025 19 Laki-laki 109 262 
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104 2025 18 Perempuan 122 210 

105 2025 18 Laki-laki 95 211 

106 2025 18 Laki-laki 102 268 

107 2025 18 Laki-laki 107 178 

108 2025 19 Perempuan 143 231 

109 2025 21 Perempuan 130 277 

110 2025 18 Perempuan 132 230 
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Lampiran 6. Hasil Olah Data 

 

HASIL OLAH DATA 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

ANGKATAN 2025 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17.00 1 .9 .9 .9 

18.00 72 65.5 65.5 66.4 

19.00 24 21.8 21.8 88.2 

20.00 8 7.3 7.3 95.5 

21.00 5 4.5 4.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 18 16.4 16.4 16.4 

Perempuan 92 83.6 83.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

ANGKATAN 2022 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20.00 2 2.2 2.2 2.2 

21.00 46 51.1 51.1 53.3 

22.00 36 40.0 40.0 93.3 

23.00 6 6.7 6.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 17 18.9 18.9 18.9 

Perempuan 73 81.1 81.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

ANALISA UNIVARIAT 

 

Motivasi Belajar * Angkatan Crosstabulation 

 

Angkatan 

Total 2022 2025 

Motivasi Belajar Rendah Count 0 73 73 

% within Angkatan 0.0% 66.4% 36.5% 

Sedang Count 40 36 76 

% within Angkatan 44.4% 32.7% 38.0% 

Tinggi Count 50 1 51 

% within Angkatan 55.6% 0.9% 25.5% 

Total Count 90 110 200 

% within Angkatan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Strategi Belajar * Angkatan Crosstabulation 

 

Angkatan 

Total 2022 2025 

Strategi Belajar Rendah Count 0 4 4 

% within Angkatan 0.0% 3.6% 2.0% 

Sedang Count 1 74 75 

% within Angkatan 1.1% 67.3% 37.5% 

Tinggi Count 89 32 121 

% within Angkatan 98.9% 29.1% 60.5% 

Total Count 90 110 200 

% within Angkatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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ANALISA DESKRIPTIF 

Case Processing Summary 

 

Angkatan 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Motivasi 2022 90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

2025 110 100.0% 0 0.0% 110 100.0% 

Strategi Belajar 2022 90 100.0% 0 0.0% 90 100.0% 

2025 110 100.0% 0 0.0% 110 100.0% 

 

Descriptives 

 Angkatan Statistic Std. Error 

Motivasi 2022 Mean 164.7444 3.29762 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 158.1921  

Upper Bound 171.2967  

5% Trimmed Mean 163.1667  

Median 162.5000  

Variance 978.687  

Std. Deviation 31.28397  

Minimum 105.00  

Maximum 277.00  

Range 172.00  

Interquartile Range 42.00  

Skewness .978 .254 

Kurtosis 2.287 .503 

2025 Mean 91.4727 2.02778 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 87.4537  

Upper Bound 95.4917  

5% Trimmed Mean 90.0758  

Median 87.0000  

Variance 452.307  

Std. Deviation 21.26750  

Minimum 60.00  

Maximum 164.00  

Range 104.00  

Interquartile Range 25.00  

Skewness 1.023 .230 

Kurtosis .849 .457 

Strategi 2022 Mean 288.0444 2.21023 
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Belajar 95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 283.6528  

Upper Bound 292.4361  

5% Trimmed Mean 287.7901  

Median 287.5000  

Variance 439.661  

Std. Deviation 20.96809  

Minimum 236.00  

Maximum 341.00  

Range 105.00  

Interquartile Range 29.00  

Skewness .224 .254 

Kurtosis -.382 .503 

2025 Mean 210.3818 4.53832 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 201.3870  

Upper Bound 219.3766  

5% Trimmed Mean 211.0707  

Median 198.0000  

Variance 2265.596  

Std. Deviation 47.59828  

Minimum 81.00  

Maximum 288.00  

Range 207.00  

Interquartile Range 94.25  

Skewness .113 .230 

Kurtosis -.889 .457 
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UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 

Angkatan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 2022 .088 90 .083 .939 90 .000 

2025 .145 110 .000 .925 110 .000 

Strategi Belajar 2022 .078 90 .200
*
 .986 90 .481 

2025 .173 110 .000 .901 110 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 

 

Ranks 

 Angkatan N Mean Rank Sum of Ranks 

Motivasi 2022 90 152.91 13762.00 

2025 110 57.62 6338.00 

Total 200   

Strategi Belajar 2022 90 146.77 13209.00 

2025 110 62.65 6891.00 

Total 200   

 

 

Test Statisticsa 

 Motivasi Strategi Belajar 

Mann-Whitney U 233.000 786.000 

Wilcoxon W 6338.000 6891.000 

Z -11.585 -10.227 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Grouping Variable: Angkatan 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Layak Etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Zoom angkatan 2022 

 

 

Zoom angkatan 2025 
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Kuesioner 
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Lampiran 9. Biodata Penulis 

 

Nama Lengkap  : Syifa Maharani 

Tempat, tanggal lahir : Dusun Baru Siulak, 11 September 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama   : Islam 

No Telp/HP   : 082210372996 

Asal SMA   : SMA N 1 Sungai Penuh 

Orang Tua : 

     Nama ayah : Jufri Yeki, S.AP 

     Pekerjaan : PNS 

     Nama ibu : Neni Elya Puspa 

     Pekerjaan : PNS 

Anak ke : 1 (Satu) 

Alamat rumah  : RT05 Siulak Gedang, Kec. Siulak. Kab. Kerinci. Prov. 

Jambi 

Kode pos   : 372165 

Telepon   : - 

Email    : 2110070100138@student.unbrah.ac.id 

Pengalaman organisasi:  

     2021-2022 : Anggota Muda BEM 

     2022-2023 : Anggota Departemen Kestari 


